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Abstract : This study aims to examine the relevance of the principles of tarbiyah
Islamiyah in Arabic langnage learning as an effort to realize a holistic, effective, and
character-based edncational process. Arabic holds a central position in Islamic education
because it serves as the key to understanding the Qur'an, Hadith, and classical scholarly
literature; therefore, its instruction is not merely linguistic in nature but also functions
as a means of shaping students’ intellectnal and spiritual identities. Using a library
research approach, this study analyzes classical and contemporary literature related to
tarbiyah Islamiyabh as well as theories and practices of Arabic langnage teaching, and
then connects the two through content analysis. The findings indicate that the principles
of tarbiyah Islamiyalh such as fitrab, tadarryj, hikmabh, uswah hasanabh, ta‘wid, targhib
and tarbib, and tawazun have strong relevance in enhancing the effectiveness of Arabic
langnage learning. The principle of fitrah enconrages a humanistic learning process that
is aligned with students’ developmental stages; tadarruj emphasizes the importance of
structuring learning materials progressively; hikmalb requires the use of wise and varied
teaching methods; while uswah hasanah and ta‘wid stress exemplary conduct and
langnage habitnation in daily activities through the creation of a bi'ah lughawiyah.
Furthermore, motivation (targhib and tarbib) and the balance between cognitive,
affective, and psychomotor domains are proven to strengthen the overall quality of
learning. This study concludes that integrating the principles of tarbiyah Islamiyab into
the curriculum, teaching methods, and learning environment can improve language
mastery while simultaneously fostering students’ character, mafking it highly relevant for
implementation in Arabic language education within contemporary Islamic educational
insttntions.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi prinsip-
prinsip tarbiyah Islamiyah dalam pembelajaran Bahasa Arab sebagai upaya
mewujudkan proses pendidikan yang holistik, efektif, dan berkarakter.
Bahasa Arab memiliki kedudukan sentral dalam pendidikan Islam karena
menjadi kunci pemahaman terhadap Al-Qur’an, hadis, dan literatur
keilmuan klasik, sehingga pembelajarannya tidak hanya bersifat linguistik,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan identitas intelektual dan
spiritual peserta didik. Melalui pendekatan library research, penelitian ini
menganalisis literatur klasik dan kontemporer terkait tarbiyah Islamiyah
serta teori dan praktik pembelajaran Bahasa Arab, kemudian
menghubungkan keduanya menggunakan analisis isi (content analysis).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip tarbiyah Islamiyah
seperti fitrah, tadarruj, hikmah, uswah hasanah, ta’wid, targhib tarhib, dan
tawazun, memiliki relevansi kuat dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Arab. Prinsip fitrah mendorong proses belajar yang
humanis dan sesuai perkembangan siswa; tadarruj menegaskan pentingnya
penyusunan materi secara bertahap; hikmah menuntut penggunaan
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metode yang bijak dan variatif; sementara uswah dan ta’wid menekankan
keteladanan serta pembiasaan bahasa dalam aktivitas harian melalui bi’ah
lughawiyah. Selain itu, motivasi (targhib tarhib) dan keseimbangan ranah
kognitif, afektif, psikomotorik terbukti memperkuat kualitas pembelajaran
secara menyeluruh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi prinsip
tarbiyah  Islamiyah dalam kurikulum, metode, dan lingkungan
pembelajaran mampu meningkatkan penguasaan bahasa sekaligus
membentuk karakter peserta didik, sehingga sangat relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab pada lembaga pendidikan
Islam masa kini.

*

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan fundamental dalam pendidikan Islam karena
menjadi media utama untuk memahami Al-Qur’an, hadis, serta khazanah keilmuan Islam
klasik (Saefullah, 2025). Penguasaan yang baik terhadap bahasa Arab memungkinkan
peserta didik mengakses teks syar’i secara langsung tanpa ketergantungan penuh pada
terjemahan, sehingga pemahaman mereka lebih mendalam dan autentik. Oleh sebab itu,
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai studi linguistik, tetapi juga
sebagai bagian dari proses internalisasi nilai dan identitas intelektual Islam (SAGALA,
2017).

Meskipun begitu, proses pembelajaran Bahasa Arab sering dianggap sulit oleh
peserta didik karena metode pengajaran yang cenderung tradisional dan minim interaksi.
Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh kualitas
lingkungan belajar, termasuk keteraturan penggunaan bahasa dan kedisiplinan pembiasaan.
Penciptaan lingkungan bahasa Arab (bi'ah lughawiyah) menjadi faktor utama dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh.(Nasution & Zulheddi, 2020)

Dalam konteks pesantren dan lembaga pendidikan Islam, pengelolaan kurikulum
Bahasa Arab harus dirancang tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga menekankan
pembiasaan praktik berbahasa. Studi manajemen pembelajaran Bahasa Arab menunjukkan
bahwa integrasi program kebahasaan di kelas dan asrama mampu meningkatkan
penguasaan empat keterampilan bahasa secara signifikan. Model seperti ini sangat sejalan
dengan nilai-nilai tarbiyah Islamiyah yang menekankan pembentukan karakter melalui

proses pendidikan yang berkesinambungan.(Ugba et al., 2024)

Sistem pendidikan berasrama (boarding school) juga terbukti mendukung
pencapaian pembelajaran Bahasa Arab secara lebih intensif karena peserta didik hidup
dalam lingkungan yang menuntut penggunaan bahasa secara berkelanjutan. Pendekatan ini
selaras dengan prinsip tarbiyah seperti zawid (pembiasaan) dan uswah (keteladanan), di mana

siswa tidak hanya mempelajari teori bahasa, tetapi mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.(Malkan et al., 2022)
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Selain itu, pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis kompetensi menjadi
kebutuhan penting agar pembelajaran lebih relevan dengan tuntutan modern. Kurikulum
yang memadukan pendekatan komunikatif, metode variatif, dan penilaian komprehensif
terbukti mampu meningkatkan kemampuan linguistik peserta didik secara bertahap—
sesuai dengan prinsip tarbiyah Islamiyah seperti fadarruj (bertahap) dan  sywmuliyah
(menyeluruh).(Kholis & Mustofa, 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (penelitian kepustakaan),
yakni metode penelitian yang bertumpu pada pengumpulan dan analisis sumber-sumber
tertulis seperti kitab-kitab tarbiyah klasik, literatur pendidikan Islam modern, dan buku ajar
pembelajaran Bahasa Arab. Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai relevansi prinsip-
prinsip tarbiyah Islamiyah dengan pembelajaran Bahasa Arab bersifat konseptual-normatif,
sehingga membutuhkan telaah mendalam terhadap teori-teori pendidikan Islam yang sudah
mapan. Library research memungkinkan peneliti menelusuri konsep tarbiyah mulai dari
tafsir terminologis, prinsip dasar, hingga implementasi pendidikan dalam tradisi Islam.(Zed,
2008)

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui berbagai sumber utama,
meliputi literatur pendidikan Islam kontemporer, jurnal-jurnal ilmiah terkait tarbiyah
Islamiyah, serta publikasi ilmiah tentang metodologi pembelajaran Bahasa Arab. Sumber-
sumber ini didominasi oleh karya ilmiah yang berfokus pada integrasi nilai pendidikan Islam
dengan proses pembelajaran bahasa sebagai upaya mewujudkan pendidikan yang holistik.
Penelitian tentang kurikulum, metode, dan lingkungan pembelajaran Bahasa Arab juga
menjadi rujukan utama untuk mengidentifikasi keterkaitan keduanya.(Hasan, 2020)

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu metode
analisis yang digunakan untuk menemukan pola makna, konsep kunci, dan hubungan antar-
ide dari berbagai teks yang menjadi sumber penelitian. Melalui analisis isi, peneliti dapat
mengidentifikasi prinsip-prinsip tarbiyah seperti fadarruj (bertahap), hikmabh, uswab, dan
ta’wid (pembiasaan), kemudian menautkannya dengan teori serta praktik pembelajaran
Bahasa Arab modern. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan pemetaan
yang jelas antara konsep-konsep tarbiyah dan strategi pembelajaran bahasa.(Krippendorft,
2019)

Selain itu, analisis isi juga digunakan untuk mengkaji jurnal-jurnal yang membahas
pembelajaran Bahasa Arab di pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip tarbiyah seperti pembiasaan,
keteladanan, dan lingkungan kondusif sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran
bahasa. Temuan-temuan tersebut dibandingkan dan ditafsirkan secara sistematis untuk
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membangun kesimpulan teoretis yang relevan dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab
saat ini. (Nasution & Zulheddi, 2020)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Prinsip-Prinsip Tarbiyah
1. Prinsip Fitrah

Prinsip fitrah menyatakan bahwa setiap peserta didik pada dasarnya memiliki
potensi alami untuk belajar, berkembang, dan menerima kebenaran. Dalam
konteks pendidikan Islam, tarbiyah harus berfungsi menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dasar ini melalui pembinaan yang lembut, bertahap,
dan sesuai kebutuhan peserta didik. Konsep fitrah menjadikan pendidik
berperan sebagai pembimbing, bukan pemaksa, sehingga proses belajar lebih
manusiawi dan bermakna.(Suriadi, 2022)

2. Prinsip Tadarruj (Bertahap)

Prinsip tadarruj menekankan bahwa proses pendidikan harus berjalan secara
berjenjang dari yang mudah menuju yang lebih sulit, sehingga siswa tidak merasa
terbebani secara kognitif. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, penerapan tadarruj
terlihat pada penyusunan materi dari pengenalan huruf, kosakata dasar, struktur
sederhana, hingga kemampuan membaca teks panjang. Pola bertahap ini
membuat perkembangan siswa lebih stabil dan optimal.(Dhiyaurrahman, 2025)

3. Prinsip Hikmah (Kebijaksanaan)

Prinsip hikmah mengharuskan pendidik menggunakan metode yang tepat,
efektif, dan sesuai dengan karakter peserta didik. Hikmah tidak hanya berarti
bijaksana secara akhlak, tetapi juga bijak dalam memilih pendekatan pedagogis,
seperti variasi metode, penggunaan media belajar, dan teknik penjelasan yang
mudah dipahami. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, hikmah tampak ketika guru
mengombinasikan metode tradisional (qawaid, tarjamah) dengan pendekatan
komunikatif modern. (Rofi Anisa et al., 2025)

4. Prinsip Uswatun Khasanah

Dalam tarbiyah Islamiyah, guru bukan hanya penyampai materi tetapi juga
teladan moral dan perilaku. Keteladanan meliputi tutur kata yang baik,
kedisiplinan, kejujuran, dan profesionalitas. Dalam pembelajaran Bahasa Arab,
prinsip uswah hasanah terlihat ketika guru membiasakan menggunakan bahasa
Arab dalam instruksi harian, salam, atau percakapan sederhana sehingga siswa
terdorong meniru penggunaan bahasa tersebut.(Nurwahid Ihsanudin, 2023)

136 | Qolamuna : Keislaman, Pendidikan, Literasi dan Humaniora V'ol. 2 No. 2 November 2025 — April 2026



5. Prinsip Ta’wid (Pembiasaan dan Pengulangan)

Prinsip ta’wid menegaskan bahwa keterampilan akan terbentuk melalui
kebiasaan dan pengulangan terus-menerus. Dalam konteks pembelajaran Bahasa
Arab, ta’wid diterapkan melalui latthan kosakata harian, dialog repetitif,
pembiasaan mendengar bahasa Arab, serta penugasan rutin. Semakin sering
siswa berinteraksi dengan bahasa, semakin kuat kompetensi mereka. Prinsip ini
juga digunakan dalam pembentukan akhlak dan adab.(Samsuddin et al., 2020)

. Prinsip Targhib Tarhib

Targhib berarti memberi dorongan positif berupa pujian, harapan, dan
penghargaan, sementara tarhib berupa peringatan lembut agar siswa tidak
meremehkan proses belajar. Dalam pendidikan Islam, kedua pendekatan ini
dipakai secara seimbang untuk menjaga motivasi internal siswa. Dalam
pembelajaran Bahasa Arab, targhib dapat berupa reward untuk capaian hafalan
mufradat, sementara tarhib dapat berupa pengingat tentang pentingnya disiplin
belajar.(Sari et al., 2025)

. Prinsip Tawazun (Keseimbangan)

Prinsip tawazun menekankan keseimbangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pendidikan. Pembelajaran Bahasa Arab tidak boleh hanya
berfokus pada teori gramatika, tetapi harus juga melatih aspek emosional seperti
percaya diri, serta aspek praktik seperti berbicara dan menulis. Dengan tawazun,
pembelajaran menjadi menyeluruh dan menghasilkan peserta didik yang
kompeten secara ilmu dan matang secara karakter.(Cindy Fatikasari Ibrahim et
al., 2024)

B. Relevansi Tarbiyah Islamiyah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

1. Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Pengembangan Potensi Manusia

(Fitrah Learning Approach)

Pembelajaran Bahasa Arab menjadi sarana penting dalam mengembangkan
potensi alami peserta didik karena bahasa merupakan aspek dasar fitrah manusia
dalam berkomunikasi. Pendekatan tarbiyah Islamiyah menekankan bahwa
manusia memiliki kesiapan bawaan untuk belajar bahasa, sehingga metode
pembelajaran harus disusun sesuai karakter dasar perkembangan peserta didik.
Dengan demikian, Bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai struktur linguistik,
tetapi juga sebagai proses pengembangan potensi diri secara menyeluruh. (Lucky
Damara Yusuf et al., 2024)

Penguatan potensi ini dapat dilakukan melalui pendekatan komunikatif yang
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam interaksi bahasa. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep tarbiyah Islamiyah yang menekankan aktivitas belajar berbasis
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pengalaman nyata dan dialogis. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
komunikatif mampu meningkatkan keberanian peserta didik dalam berbicara
Bahasa Arab serta memperkuat kemampuan memahami makna melalui
konteks.(Ulfah, 2015)

Selain itu, pembelajaran yang menghargai fitrah perkembangan peserta didik
menuntut guru untuk mengadaptasi kelas menjadi ruang yang ramah, tidak
menekan, dan sesuai kebutuhan psikologis siswa. Dalam pendidikan Islam, hal
ini dianggap sebagai bagian dari amanah tarbiyah, yakni mendidik dengan kasih
sayang dan kelembutan. Pendekatan yang memanusiakan siswa terbukti
meningkatkan minat belajar Bahasa Arab serta memperkuat relasi guru-
murid.(Damopolii, 2008)

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Arab berbasis fitrah menegaskan
bahwa setiap peserta didik memiliki kesiapan alami untuk berkembang apabila
proses belajar disusun dengan humanis, dialogis, dan sesuai tahap
perkembangannya. Integrasi prinsip tarbiyah Islamiyah dalam pendekatan ini
menjadikan pembelajaran lebih memanusiakan siswa, memperkuat motivasi,

dan meningkatkan kemampuan berbahasa secara alami.
2. Pengembanagan Materi Bahasa Arab Secara Bertahap dan Sistematis

Materi Bahasa Arab idealnya disusun dari yang sederhana menuju yang
kompleks, sesuai dengan perkembangan kognitif dan linguistik siswa.
Pendekatan bertahap ini sejalan dengan metode tarbiyah Islamiyah yang
mengutamakan proses pendidikan berjenjang dan berkesinambungan. Penelitian
mengenai desain kurikulum bertahap menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dimulai dari mufrodat dasar sebelum masuk ke struktur nahwu shorof dapat

meningkatkan retensi siswa secara signifikan.(Irawan et al., 2025)

Pengembangan materi secara bertahap juga mendukung pembelajaran yang
tidak membebani siswa secara mental. Pengintegrasian materi bertahap pada
pembelajaran keterampilan bahasa; istima’, kalam, qgira’ah, kitabah menjadikan
proses belajar lebih fokus dan terstruktur. Hasil penelitian kurikulum di
madrasah menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran yang tepat menghasilkan
penguasaan keterampilan bahasa Arab yang lebih stabil dan tidak mudah
lupa.(Hoerotunnisa Hoerotunnisa et al., 2024)

Selain itu, langkah sistematis ini memberikan ruang bagi penilaian formatif
yang lebih efektif. Guru bisa mengevaluasi progres siswa pada setiap level
pembelajaran sehingga perbaikan dapat dilakukan segera sebelum memasuki
tahap materi berikutnya. Pendekatan evaluatif bertahap ini dipandang sesuai
dengan pendidikan Islam yang menekankan monitoring dan penguatan
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berkelanjutan terhadap perkembangan peserta didik.(Riska Rahmasari et al.,
2024)

Pendekatan bertahap dan sistematis terbukti sangat relevan dengan prinsip
tarbiyah Islamiyah, karena memungkinkan siswa memahami materi secara
mendalam dan berurutan. Pengembangan kurikulum yang berjenjang
membantu siswa membangun fondasi bahasa yang kuat, sehingga hasil belajar
lebih stabil dan berkelanjutan.

3. Optimalisasi Metode Pembelajaran Kreatif dan Bermakna

Metode kreatif seperti permainan bahasa, simulasi percakapan, dialog
tematik, atau penggunaan media visual telah terbukti meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar Bahasa Arab. Pendekatan ini relevan dengan nilai tarbiyah
Islamiyah yang mendorong penggunaan metode yang lembut, efektif, dan sesuai
karakter siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa penggunaan metode aktif
membuat suasana belajar lebih hidup dan meningkatkan partisipasi siswa dalam
keterampilan berbicara.(Asrullah et al., 2023)

Selain itu, metode pembelajaran kreatif mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran Bahasa Arab melalui keterlibatan emosional siswa. Ketika siswa
merasa nyaman dan senang, proses internalisasi bahasa berlangsung lebih cepat.
Hal ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menekankan pentingnya
menghadirkan ~ suasana  belajar  yang penuh  kasih  sayang dan
motivast.(Nashrullah et al., 2021)

Integrasi media pembelajaran seperti video, animasi Arab, aplikasi digital,
dan platform percakapan juga terbukti sangat membantu siswa dalam
memperkuat pemahaman kosakata dan struktur kalimat. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan mampu meningkatkan

hasil belajar secara signifikan, terutama dalam kemampuan mendengar dan
berbicara.(Nashrullah et al., 2021)

Metode pembelajaran kreatif dan bermakna sejalan dengan nilai tarbiyah
Islamiyah yang menempatkan kenyamanan, kegembiraan, dan penghargaan
terthadap siswa sebagai inti proses pendidikan. Penerapan metode yang variatif
terbukti meningkatkan motivasi, mempercepat internalisasi bahasa, dan

memperkuat kompetensi komunikasi siswa.
4. Keteladanan Guru Sebagai Model Bahasa

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, guru bukan hanya penyampai materi,
tetapl juga model penggunaan bahasa yang benar. Keteladanan guru sangat
berpengaruh terhadap sikap dan motivasi siswa dalam meniru gaya bahasa,
intonasi, serta cara berkomunikasi yang baik. Konsep ini sangat selaras dengan
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pandangan tarbiyah Islamiyah tentang pentingnya figur pendidik sebagai
panutan moral dan akademik.(Sultan, 2024)

Ketika guru secara konsisten menggunakan Bahasa Arab dalam interaksi
sehari-hari, siswa otomatis terdorong untuk menirunya. Model pembelajaran
berbasis keteladanan bahasa ini terbukti menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran aktif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa target oleh guru meningkatkan keberanian siswa untuk berbicara dan
mengurangi rasa takut salah.

Selain itu, guru yang menunjukkan sikap positif, kesabaran, dan perhatian
selama proses belajar mampu membangun iklim kelas yang kondusif. Karakter
guru dalam tarbiyah Islamiyah berperan penting dalam membentuk sikap belajar
siswa, termasuk minat dan kecintaan mereka terhadap Bahasa Arab. Studi
menyatakan bahwa karakter guru yang baik meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan mendukung perkembangan keterampilan bahasa mereka.(Taabudillah,
2023)

Keteladanan guru dalam penggunaan Bahasa Arab menjadi bukti nyata
bahwa peran pendidik tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk
karakter dan kecintaan siswa terhadap bahasa. Keteladanan ini merupakan pilar
penting tarbiyah Islamiyah yang berkontribusi besar pada keberhasilan
pembelajaran.

5. Pembiasaan Bahasa Arab Dalam Aktivitas Harian

Pembiasaan penggunaan Bahasa Arab secara rutin, seperti membaca
mufrodat harian, salam, percakapan sederhana, dan dialog berpola, sangat efektif
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Pendekatan berbasis
kebiasaan ini didukung oleh tarbiyah Islamiyah yang menekankan pentingnya
pengulangan untuk membentuk karakter dan keterampilan.(Setiyadi et al., 2023)

Lingkungan berbahasa (b'ah lughawiyah) turut memperkuat proses
pembiasaan ini. Ketika kelas dan sekolah menerapkan Bahasa Arab dalam
aktivitas sehari-hari, siswa lebih mudah melakukan internalisasi bahasa.
Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan bahasa yang kuat meningkatkan
empat keterampilan utama secara signifikan.(Sugirma et al., 2023)

Pembiasaan juga memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara natural dan
tidak kaku. Interaksi sederhana seperti percakapan antar teman, instruksi guru,
dan kegiatan rutin dapat memperkuat memori bahasa tanpa merasa terbebani.
Pendekatan pembiasaan ini terbukti memberi dampak positif dalam
keberhasilan pembelajaran jangka panjang.(Maulana et al., 2024)
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Pembiasaan Bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hati membuktikan bahwa
bahasa akan lebih mudah dikuasai melalui proses pengulangan dan penggunaan
natural. Model pembiasaan ini sangat selaras dengan tarbiyah Islamiyah yang
menekankan pentingnya rutinitas positif dalam membentuk karakter dan

keterampilan siswa.
6. Penguatan Motivasi dan Rasa Percaya Diri Siswa

Motivasi adalah aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran Bahasa
Arab. Pendekatan tarbiyah Islamiyah mendorong guru untuk memberikan
dukungan emosional dan dorongan positif yang dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi berhubungan
langsung dengan keberhasilan siswa dalam berbicara dan memahami Bahasa

Arab.(Assali & Kushkiev, 2010)

Guru yang memberikan apresiasi, bimbingan, dan koreksi yang lembut dapat
menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan psikologis siswa.
Motivasi positif membantu siswa mengatasi kecemasan berbahasa dan
mendorong mereka untuk aktif dalam kelas. Studi psikologi pendidikan Islam
menunjukkan adanya korelasi kuat antara motivasi dan kualitas hasil
belajar.(Dudung Hamdun & Nurul Islam, 2023)

Selain itu, motivasi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan, strategi
pembelajaran, dan relevansi materi. Ketika pembelajaran dirancang menarik,
kontekstual, dan bermakna, siswa akan merasa pembelajaran Bahasa Arab lebih
mudah dan bermanfaat. Pendekatan ini sangat sesuai dengan tarbiyah Islamiyah
yang meneckankan pendidikan yang menggembirakan dan penuh
hikmah.(Firmansyah & Rahmawati, 2020)

Motivasi dan rasa percaya diri merupakan fondasi penting dalam
keberhasilan belajar Bahasa Arab. Dukungan emosional dan pendekatan penuh
kasih dalam tarbiyah Islamiyah mampu menciptakan pembelajaran yang
menenangkan, meminimalkan kecemasan, dan mendorong siswa aktif

berpartisipasi.
7. Keseimbangan Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Pembelajaran Bahasa Arab yang efektif bukan hanya menekankan
pemahaman teori, tetapi juga harus melibatkan aspek perasaan dan praktik
langsung. Tarbiyah Islamiyah mendorong keseimbangan antara akal, emosi, dan
tindakan, sehingga proses belajar tidak hanya mengisi pengetahuan, tetapi juga
membangun karakter dan keterampilan. Penelitian pendidikan Islam
menunjukkan bahwa model pembelajaran seimbang menghasilkan penguasaan

bahasa lebih kuat dan berkelanjutan. (Rizki et al., 2025)
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Integrasi ranah kognitif terlihat dalam pemahaman gramatika, afektif dalam
sikap menghargai bahasa Arab sebagai bahasa agama, dan psikomotorik dalam
praktik berbicara atau menulis. Ketiga komponen ini harus berjalan seiring agar
hasil pembelajaran lebih optimal. Studi menunjukkan bahwa pembelajaran yang
seimbang meningkatkan retensi dan pemahaman siswa terhadap materi

Bahasa.(Sholahudin et al., 2025)

Selain itu, keseimbangan ini membantu siswa mengembangkan keterampilan
sosial dan spiritual melalui interaksi berbahasa Arab yang santun dan bernilai
ibadah. Dalam tarbiyah Islamiyah, bahasa adalah media ibadah dan komunikasi,
sehingga pembelajaran harus diarahkan pada pembentukan karakter yang baik.
Hal ini memperkuat relevansi tarbiyah Islamiyah dalam pembelajaran Bahasa
Arab modern.(Handayani et al., 2018)

Keseimbangan antara aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
pembelajaran Bahasa Arab sangat sejalan dengan prinsip tarbiyah Islamiyah yang
memandang pendidikan sebagai proses penyempurnaan akal, hati, dan tindakan.
Integrasi ketiga ranah ini menjadikan hasil belajar lebih komprehensif dan
bermakna.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip tarbiyah Islamiyah memiliki relevansi yang kuat dan signifikan dalam pembelajaran
Bahasa Arab pada konteks pendidikan modern. Tarbiyah Islamiyah menekankan
pengembangan fitrah, kelembutan dalam pendidikan, keteladanan, pembiasaan, serta
keseimbangan antara akal, hati, dan tindakan. Semua nilai tersebut terbukti mampu
memperkuat efektivitas proses belajar Bahasa Arab, baik dalam aspek pembentukan
karakter maupun peningkatan kompetensi linguistik peserta didik.

Pembelajaran Bahasa Arab yang disusun berdasarkan potensi fitrah peserta didik
menjadikan proses belajar lebih manusiawi, menyenangkan, dan sesuai perkembangan
psikologis. Penyusunan materi yang bertahap dan sistematis membantu siswa memahami
konsep bahasa secara lebih kokoh dan berkelanjutan. Penggunaan metode kreatif dan
bermakna meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kecepatan internalisasi bahasa.
Keteladanan guru sebagai model bahasa berkontribusi besar pada keberanian dan

antusiasme siswa dalam berkomunikasi.

Selain itu, pembiasaan Bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari menciptakan
lingkungan belajar yang natural sehingga pembelajaran lebih efektif dan tidak kaku.
Motivasi dan rasa percaya diri yang diperkuat melalui pendekatan tarbiyah terbukti
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dan memahami Bahasa Arab. Terakhir,

keseimbangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadikan pembelajaran lebih
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holistik dan bermakna, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan
pembentukan akhlak, pengetahuan, dan keterampilan secara seimbang.

Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip tarbiyah Islamiyah dalam
pembelajaran Bahasa Arab bukan hanya relevan, tetapi juga menjadi kebutuhan penting
untuk menghadirkan pendidikan yang berkarakter, kontekstual, dan berkelanjutan.
Integrasi ini diharapkan mampu mewujudkan generasi yang tidak hanya cakap berbahasa
Arab, tetapi juga memiliki kecintaan terhadap bahasa agama serta nilai-nilai luhur yang
menyertainya.
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